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dalamnya kepada kedua orang tua tercinta, ayah handa Odding dan ibunda Hasna
yang senantiasa memanjatkan doa kehadirat Allah Swt. Memohon kesalamatan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Transliterasi mengalihaksarakan suatu tulisan kedalam aksara lain.
Misalnya, dari Arab ke aksara Latin.

Berikut ini adalah surta kepuusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543
b/u/1997 tentang transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam
penulisan skripsi ini.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat

dibwah ini:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
< Ba’ B Be
S Ta T Te
< Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

Ha dengan titik di

z Ha’ H bawah
z Kha KH Ka dan ha
2 Dal D De



3 Zal Z Zet dengan titik diatas

D) Ra’ R Er

) Zai Z Zet

e Es
o Es dan ye
dengan titik di

Em

U En
3 We
) Ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
s Ya’ Y Ye

Xi



2. Vokal
Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda dia kritik atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
) Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
‘;e fathah dan ya’ Ai adani
& fathah dan wau Au adanu
Contoh:
SRS - kaifa
J5a - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e |V fatiiah dan alif A a dan garis di atas

g

atau ya'
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= kasrah dan ya’ I I dan garis di atas

5 damTvZE dan U u dan garis di atas
Contoh:
&la . mata
=y . rama
Jaé s qila
&340 . yamiitu

Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbatah yang hidup atau mendapat
harakatfat/zah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’
marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah,

makata ‘marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JebYI a5 - raudatul atfal
J=ldlldiadll  : al-madinah al-fadilah
PR - al-hikmahSyaddah(Tasydzd)
Syaddahatau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangakan

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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(Evy’ : rabbana
Al . najjaina
Ga : al-hagq
e’:i L nu'ima
S . ‘aduwwun

Jika huruf ¢ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah, maka ia ditransiliterasikan seperti huruf maddah menjadii.

Contoh:
e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
He : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf !
J(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di
transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf lansung
ynag mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya  dan  dihubungkan  dengan  garis mendatar  (-).
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Ol -al-syamsu (bukan asy-syamsu)
AR -al-zalzalah (az-zalzalah)
AaLdal] :al-falsafah
a3l -al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangakan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:
UJ_})-}“L’ : ta 'muriina
£ 5 -al-nau ¢
2t :syai 'un
@},j -umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum di bakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis

XV



menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian darisatu rangkaian teks Arab, maka wajib ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba ‘in al- Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-maslahah
Lafz al-Jalalah (V)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagaimudaf ilaih(frasa nominal), ditransliterasi tana
huruf hamzah.

Contoh:
A Ep dinullah G billah
Adapun ta’ marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
) Aa3 5 08 2h : hum fi razmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat.Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laziunzila fihi al-Qur’an

Nastr al-Dm al-Tus1t

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyr1” al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = subhanahuwa ta ‘ala

sallallahu ‘alaihi wa sallam

XViii
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ABSTRAK

Andi Tasya Alfiana, 2023. “Persepsi Masyarakat Tentang Asuransi Syariah Al
Amin (Studi Pada Desa Bilante Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu) ”. Skripsi Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Hendra
Safri.

Penelitian ini membahas tentang persepsi masyarakat terhadap asuransi jiwa
syariah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah
persepsi masyarakat desa Bilante kecamatan Larompong tentang asuransi syariah
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat dalam
berasunsi syariah. Tujuan penelitian ini adalah agar kita mengetahui seberapa
jJauh persepsi atau pandangan masyarakat Desa Bilante Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu terhadap Asuransi Syariah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu
jenis penelitian yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan
menurut situasi yang ada pada saat melakukan penelitian . Adapun metode
pengumpulan data yaitu : (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Dokumentasi. Serta
metode analisa yaitu merduksi data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Persepsi masyarakat
terhadap asuransi syariah dapat dikatakan masih kurang dalam memahami
asuransi syariah. Hal ini diungkapkan oleh sekitar 80% dari informan.
Kebanyakan masyarakat sudah tahu apa itu asuransi syariah, tetapi mereka tidak
tahu istilah-istilah dan cara operasional asuransi syariah , sehingga masyarakat
kurang berminat untuk berasuransi syariah dan juga akses asuransi syariah yang
masih kurang di daerah tersebut.

Kata kunci : Persepsi, Masyarakat, Asuransi Syariah
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ABSTRACT

Andi Tasya Alfiana, 2023. "Public Perceptions of Al Amin's Sharia Insurance
(Study in Bilante Village, Larompong District, Luwu
Regency)”. Thesis for the Islamic Banking Study
Program, Faculty of Islamic Economics and Business,
Palopo State Islamic Institute. Supervised by Hendra
Safri.

This study discusses the perceptions community towards sharia life insurance.
The formulation of the problem in this study is how is the perception of the people
of the Bilante village, Larompong subdistrict, about sharia insurance. The purpose
of this study is so that we know how far the understanding or views of the people
of the Bilante village, Larompong sub-district, Luwu district, regarding sharia life
insurance.

In this study the authors used a type of qualitative research, namely the type
of research used to obtain information about conditions according to the situation
that existed at the time of conducting the research. As for data collection methods,
namely: (1) Observation, (2) Interviews, (3) Documentation. As well as the
method of analysis, namely data reduction, presenting data and drawing
conclusions.

From the results of the research that has been carried out, it shows public
perception of sharia insurance can be said to be lacking in understanding sharia
insurance. This was expressed by around 80% of the informants. Most people
already know what sharia insurance is, but they do not know the terms and how to
operate sharia insurance, so that people are not interested in having sharia
insurance and also access to sharia insurance is still lacking in the area.

Keywords: Perception, Society, Sharia Life Insurance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia pada zaman modern ini penuh dengan segala
macam risiko dan bahaya. Manusia itu sendiri tidak dapat mengetahui apa
yang akan terjadi esok hari dan di mana manusia itu akan meninggal dunia.
Masa depan ialah sesuatu yang tak pasti, ketidakpastian itu selalu berkaitan
dengan risiko. Tidak ada seseorang yang ingin menanggung risiko yang akan
terjadi dengan kita di masa depan, kecuali diri kita Sendiri. Cara agar kita
bisa menanggung resiko kita sendiri yaitu dengan menyisihkan separuh
harta kita untuk Menanggung kebutuhan kita di masa depan yang tidak
pasti. Tidak ada seseorang Yyang bisat mengetahui kapan datangnya
musibah.!

Berhadapan dengan segala risiko pada setiap manusia di dunia ini ialah
salah satu hal yang tidak bisa Kita hindari di manapaun dan kapanpun, akan
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui kapan,dimana, dan seberapa
besar risiko itu akan terjadi, karena setiap perkembangan zaman akan
menambah jumlah dan tingkat risiko yang dihadapi.

Risiko dapat menimpa diri sendiri berupa kematian, sakit, maupun

kehilangan harta benda seperti kebakaran, kecelakaan, kerugian asset,

! Muhamad. Bank & Lembaga Keuangan Syariah Lainnya. (Yogyakarta, Rajawali
Pers,2019),197.



kecurian dan lain sebagainya. Itu semua adalah bentuk dari risiko yang
dihadapi manusia di setiap waktu dan akan terus berkembang seiring
berjalannya peradaban serta pola fikir manusia, sehingga akibat dari risiko itu
semua adalah dapat menimbulkan kerugian dan penderitaan bagi orang yang
menimpanya

Kerugian yang ditimbulkan bukan hanya berupa kerugian ekonomi
secara keseluruhan, tetapi juga kerugian berupa fisik maupun mental bagi
yang terkena musibah. Oleh karena itu, kesadaran masyarakat baik itu
disadari secara sendiri maupun dari faktor lainnya dalam mengantisipasi
risiko yang ada di sekitarnya adalah fenomena yang menarik karena setiap
masyarakat akan memiliki cara-caranya tersendiri untuk menghadapinya baik
secara tradisional seperti menggunakan ritual-ritual tertentu ataupun secara
modern yaitu dengan asuransi.

Asuransi adalah sarana proteksi atau perlindungan terhadap risiko yang
sudah dikemas secara modern, dalam artian bahwa perlindungan aatau
proteksi yang diberikan telah terlepas dari hal-hal mistis yaitu dengan sharing
risk dalam asuransi syariah maupun transfer risk dalam asuransi
konvensional.

Asuransi yang telah dikemas secara modern bukannya berarti sudsh
terlepas dari berbagai masalah, masih banyak persoalan baik teknis, social
maupun masalah moral yang dihadapi contohnya moral hazard, masalah

social contohnya kesadaran dan kepercayaan masyarakat terhadap asuransi itu



sendiri sedangkan contoh persoalan teknis adalah menerapkan sistem
informasi dalam oprasional asuransi yang efisien dan aman.

Dalam hal ini juga diperlukan pengaturan akad asuransi syariah dalam
rangka memelihara kepercayaan masyarakat terhadap asuransi syariah.
Ketentuan persyaratan minimum akad ini disusun berpedoman kepada Fatwa
yang diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) dengan memberikan
penjelasan rinci aspek teknis perbankan guna menyediakan lamndasan hokum
yang cukup memadai bagi para pihak yang berkepentingan.?

Menyikapi persoalan undang-undang yang tidak segera di sahkan oleh
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam hal
ini melalui Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia (DSN MUI)
mengeluarkan beberapa fatwanya terkait asuransi syariah yaitu fatwa tentang
pedoman umum asuransi syari’ah (fatwa nomor: 21/DSN-MUI/X/2001),
fatwa tentang asuransi haji (fatwa nomor: 39/DSN-MUI/X/2002), fatwa
tentang akad murabahah musyarakah pada asuransi syari’ah (Fatwa nomor:
51/DSN-MUI/111/2006), fatwa tentang akad wakalah bil ujrah pada asuransi
dan reasuransi syari’ah (Fatwa nomor: 52/DSN-MUI/I11/2006), dan fatwa
tentang akad tabarru’ pada asuransi dan reasuransi syari’ah (Fatwa nomor:

53/DSN-MUI/I11/2006).2

2 Helmi Kamal, "Menelususri Fatwa DSN-MUI Tentang Ekonomi Syari'ah (produk
penghimpun  dana), Jurnal  Muamalah,  V.IV.No.2.  (September  2023):28.
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=t23kaCY AAAAJ&cita
tion_for_view=t23kaCYAAAAJ:qjMakFHDy7sC

3 Amalia Fadilah, makhrus, "Pengelolaan Dana Tabarru' Pada Asuransi Syariah Dan
Relasinya Dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional”, jurnal hokum ekonomi syariah,
V.I1,No.1, (April 2019):91-92.
https://scholar.google.co.id/scholar?as_ylo=2019&q=fatwa+MUI+tentang+asuransi+syariah+&hl
=id&as_sdt=0,5#d=gs_qabs&t=1677424727752&u=%23p%3D0XZq09DBIMwJ]



Fatwa-fatwa dari DSN MUI ini di harapkan dapat menjadi patokan
karena sampai saat ini rancangan undang—undang (RUU) asuransi yang telah
mengakomodir asuransi dengan sistem syari’ah (diusulkan tahun 2002) yang
belum terakomodir dalam undang—undang Nomor: 2 Tahun 1992 tentang
Usaha Perasuransian tidak jelas perjalanannya.

Pemetaan permasalahan asuransi syariah menjadi sangat penting untuk
dapat menyelesaikannya dengan efektif dan efisien. Persoalan-persoalan
teknis dapat di serahkan pada perusahaan itu sendiri dan persoalan-persoalan
sosial seperti kesadaran masyarakat untuk berasuransi dapat di serahkan pada
kalangan akademisi dan tokoh-tokoh masyarakat sedangkan peersoalan
undang-undang harus segera di selesaikan oleh anggota dewan atau DPR RI.

Masalah pemahaman masyarakat terhadap asuransi syariah tidak bisa di
lepaskan dari permasalahan pemahaman masing-masing individu dalam
memandang aspek hukum dari asuransi, untuk lebih khususnya di pedesaan
yang masih kental dengan unsur keagamaannya. Permasalahan status hukum
asuransi memunculkan berbagai pendapat yang berbeda baik secara
perseorangan maupun secara lembaga menyikapi aspek kehalalan dan
keharaman asuransi sendiri.

Pertumbuhan asuransi di Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan
yang sangat pesat. Banyaknya permintaan masyarakat terhadap kebutuhan
jasa asuransi jiwa menjadi penyebab naiknya asset asuransi jiwa di Indonesia.
Asuransi syariah didirikan agar masyarakat Indonesia dapat berasuaransi

sesuai dengan ketentuan prinsip-prinsip islam. Masyarakat Indonesia yang



mayoritas penduduknya muslim menjadi salah satu faktor penyebab besarnya
peluang bagi asuransi syariah. 4 Kehadiran asuransi syariah menjadi salah
satu pilihan masyarakat muslim, karena asuransi merupakan salah satu cara
investasi untuk menghadapi resiko dimasa yang akan datang.®

Pesatnya pertumbuhan lembaga asuransi syariah saat ini khususnya
lembaga asuransi di Indonesia menciptakan persaingan yang semakin ketat
pula antar perusahaan. Salah satu perusahaan asuransi yang banyak di
gunakan pada bank syariah saat ini ialah PT. Asuransi Jiwa Al- Amin.

PT. Asuransi Jiwa Al- Amin didirikan pada tahun 2009 yang kantor
pusatnya terletak di jl. Sultan Agung No.12 kec. Setiabudi Kota Jakarta
selatan dan memiliki kantor cabang pemasaran di kota Surabaya, Bandung,
Palembang, Makassar, Banjarmasin, Medan, Pekan baru, Samarinda,
Pontianak, Padang, Mataram, Lampung. PT Asuransi Syariah Al Amin
merupakan perusahaan asuransi jiwa murni syariah yang menaruh perhatian
bagi perkembangan perasuransian di Indonesia khususnya perkembangan dan
kebutuhan masyarakat untuk dapat bermuamalah berdasarkan syariah islam.®

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)

tentang pedoman umum asuransi berdasarakn prinsip-prinsip syariah.

4 Sabik Khumaini dan Muh Turizal Husein, "Persepsi Dan Minat Masyarakat Terhadap
Asuransi Syariah Di Kabupaten Tangerang”, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Vol.IX, No.2.
(Desember 2019): 86, https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=persepsi+ma
syarakat+tentang-+asuransi+syariah&ogq=#d=gs_qabs&t=1671188027107&u=%23p%3DM8INU5
BOUTMJ

° Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, "Persepsi Masyarakat Terhadap Asuransi
Syariah", Conference On Islamic Managrment Accounting And Economics, Vol.2, (2019):128,
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=persepsi+masyarakat+tentang+asur
ansi+syariah&oq=#d=gs_qabs&t=1671188065392&u=%23p%3D50b7IwC8vpUJ

& Al Amin, Profile|PT Asuransi Jiwa Syariah Al Amin, ( Maret 2014 ), https://alamin-
insurance.com/profile/



Asuransi syariah ialah usaha saling tolong-menolong dan melindungi anggota
atau peserta asuransi melalui investasi dalam bentuk aset dan tabarru' yang
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui
akad yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Asuransi syariah merupakan
suatu cara dalam mengelola risiko yang dimungkinkan datang yang sesuai
dengan syariat dan saling tolong menolong.’

Setelah melakukan observasi yang alokasi tempat terletak pada desa
Bilante kecamatan Larompong kabupaten Luwu terdapat beberapa
masyarakat yang beranggapan bahwa berasuransi di asuransi Syariah
memerlukan prosedur yang rumit, hingga menimbulkan kegelisahan public
terkait penerapan sistem pengelolan syariah tidak sesuai dengan syariat islam,
sehingga memunculkan tuduhan bahwa asuransi berbasis syariah hanya
berlabel syariah saja sedangkan isinya atau kegiatan operasionalnya sama saja
dengan asuransi konvensional. Akan tetapi masalah tentang pemahaman
masyarakat terhadap asuransi syariah tidak bisa dilepaskan dari permasalahan
pemahaman masing-masing individu.

Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap pandangan
masyarakat mengenai asuransi syariah yang masih berada diluar dari konsep
yang sesungguhnya, maka dari itu peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Persepsi Masyarakat Tentang Asuransi Syariah Al Amin

(Studi Pada Desa Bilante Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu)”,

7 Sabik Khumaini dan muh turizal husein, "Persepsi Dan Minat Masyarakat Terhadap Asuransi
Syariah Di Kabupaten Tangerang",Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, V.IX, No.2
(Desember 2019):https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=persepsi+masyar
akat+tentang+asuransi+syariah&oq=#d=gs_gabs&t=1671188027107 &u=%23p%3DMB8INU5BOu
T™MJ



karena di lihat dari ekonomi dan total keseluruhan masyarakat kabupaten
Luwu khususnya kecamatan Larompong yang sebagian besar memeluk
agama islam akan tetapi kesadaran masyarakat terhadap asuransi syariah
masih dipertanyakan.
. Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian yang akan dilakukan, maka
penulis akan membatasi hanya pada satu asuransi syariah saja yaitu Asuransi
Jiwa Al Amin.
. Rumusan Masalah
Bagaimanakah persepsi masyarakat desa Bilante kecamatan Larompong
tentang Asuransi Syariah?
. Apa sajakah faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat
dalam berasuransi syariah?
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan agar kita mengetahui seberapa jauh pemahaman
atau pandangan masyarakat desa Bilante kecamatan Larompong kabupaten
Luwu terhadap asuransi jiwa syariah.
. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat, bagi peneliti dan bagi orang-
orang yang berkepentingan dengan penelitian ini, yaitu :
Sebagai sarana dan acuan data informasi atas kesadaran masyarakat terhadap

pentingnya berasuransi, terutama asuaransi syariah bagi penduduk muslim.



b. Mengetahui seberapa besar pengetahuan masyarakat kabupaten Luwu
terhadap asuransi syariah.

Sedangkan manfaat yang didapatkan oleh peneliti itu sendiri ialah dapat

menambah wawasan dan pengetahuan secara luas mengenai asuransi syariah.

Bagi orang-orang yang mempunyai kepentingan mengenai penelitian ini,

dapat digunakan sebagai rujukan atau contoh penelitian tentang asuransi

syariah.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Mengenai pokok masalah yang mempunyai relevansi dengan sejumlah
teori yang ada dalam berbagai buku, banyak teori yang mudah didapatkan
untuk mudah di jadikan rujukan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aas Asmayawati yang berjudul, "Tingkat
Pemahaman Masyarakat Kaligandu Kota Serang Banten Terhadap Asuransi
Syariah™ pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif.
Hasil penelitiannya yaitu responden sebanyak 362 orang rata-rata responden
menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kurang pengetahuannya
dan pemahaman serta kesadaran masyarakat terhadap asuransi syariah.
Ketidak pahaman masyarakat karena kurangnya perhatian dan edukasi yang
mendalam mengenai asuransi Syariah kepada masyarakat. Persamaannya
yaitu sama-sama melakukan penelitian tentang asuransi syariah. Sedangakan
perbedaannya ialah berada pada jenis penelitian dan lokasi serta persepsi
masyarakat.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Sofia Muzar Sagala yang berjudul,
"Persepsi Pengusaha Kecil Terhadap Asuransi Syariah (Studi Kasus Pada
Desa Marindal-1 Di Kecamatan Patumbak)" pada tahun 2019. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian Kuantitatif. Hasil dari penelitian yaitu

8 Aas Asmayawati, "Tingkat Pemahaman Masyarakat Kaligandu Kota Serang Banten
Terhadap Asuransi Syariah", 17 Desember 2022:
http://repository.uinbanten.ac.id/4209/1/AAS%20ASMAY AWATI1%20151600139



10

berdasarkan hasil penelitian dengan faktor internal yaitu kesadaran pengusaha
kecil bahwa asuransi syariah merupakan kebutuhan di masa depan untuk
kelancaran usahanya, pengusaha kecil lebih memilih asuransi syariah dari
pada asuaransi konvensional, responden pengusaha kecil sangatlah positif.
Berdasarkan faktor eksternal yaitu asuransi syariah memberikan solusi bagi
pengusaha dalam mencegah risiko sebuah usaha dan asuransi syariah tidak
memiliki praktek riba yang sesuai dengan ajaran islam, dapat disimpulkan
positif atau baik. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
asuransi syariah, sedangkan perbedaanya dilihat dari objek penelitian, jenis
penelitian dan lokasi penelitian.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Bulgis yang berjudul "Persepsi Masyarakat
Kota Parepare Terhadap Asuransi Syariah” pada tahun 2021. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ialah: 1) Dari 9
informan yang merupakan agen dan anggota asuransi syariah menunjukkan
pemahaman yang baik. Sedangkan pemahaman yang belum mendalam dari
segi eksistensi asuransi syariah, pelaksanaan teknis asuransi syariah dan
prinsip asuransi syariah di kota Parepare. 2) respon masyarakat yang diwakili
dari 15 informan yang terdiri dari 9 agen dan anggota asuransi syariah dan 6
masyarakat umum mengemukakan respon yang baik terhadap asuransi
syariah di kota pare-pare. 3) persepsi masyarakat di kota pare-pare
dipengaruhi oleh faktor sikap, faktor motivasi berasuransi, faktor minat

berasuransi, faktor pengalaman dalam asuransi dan faktor harapan perbaikan

° Fitri Sofia Muzar Sagala, "Persepsi Pengusaha Kecil Terhadap Asuransi Syariah (Studi
Kasus Pada Desa Marindal-1 Di Kecamatan Patumbak)",2019. 17 Desember 2022:
http://repository.uinsu.ac.id/7823/
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system asuransi syariah di kota pare-pare. 4) persepsi masyarakat kota pare-
pare yang diwakili oleh 15 informan terhadap asuransi syariah yang ada di
kota pare-pare dinilai baik, yang didukung oleh harapan-harapan informan
dengan adanaya asuransi syariah agar mampu menghindaraka masyarakat
dari praktik-praktik yang dilarang dalam islam. Persamaanya yaitu sama-
sama meneliti tentang persepsi masyarakat terhadap asuransi syariah.
Perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan lokasi penelitian.®
B. Deskripsi Teori
1. Persepsi
a. Definisi Persepsi
Sobur Mengemukakan Secara etimologis , persepsi atau dalam bahasa
inggris perception berasal dari bahas latin perceptio dari percipare yang
artinya menerima atau mengambil®!. Persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan
makna pada stimulus inderawi.*?
Persepsi adalah proses pemahaman atau pemberian makna atas suatu
informasi terhadap stimulus. Stimulus didapat dari proses penginderaan
terhadap objek, peristiwa, atau hubungan — hubungan antar gejala yang

selanjutnya diproses oleh otak.™® Istilah persepsi biasanya digunakan untuk

10 Bulgis, "Persepsi Masyarakat Kota Parepare Terhadap Asuransi Syariah",2021. 17
Desember 2022:https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=persepsi+asuransi+
tentang+asuransi+syariah&oq=#d=gs_gabs&t=1571188065392&u=%23p%3D50h7IwC8vpUJ

11 Alex Sobur, Psikologi Umum, ( Bandung: Pustaka Setia, 2003 )

12 Jalaluddin Rakhmat , Psikologi Komunikasi, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011 ),50.

13 Sumanto, Psikologi Umum, ( Yogyakarta: CAPS, 2014 ),52.
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mengungkapkan tentang pengalaman terhadap suatu benda ataupun suatu
kejadian yang dialami.*

Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar
yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk kedalam
otak.di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam
sebuah pemahaman.®®

Bimo Walgito mengatakan persepsi adalah suatu proses yang di dahului
oleh penginderaan, yaitu merupakan proses penerimaan stimulus oleh
individu melalui alat indra atau disebut proses sensoris. Proses itu tidak
berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut di teruskan dan proses
selanjutnya merupakan proses persepsi.*®

Persepsi terbentuk atas dasar data-data yang kita peroleh dari lingkungan
yang di serap oleh indra Kita, serta sebagian lainnya diperoleh dari pengolaan
ingatan (memori) Kkita (diolah kembali berdasarkan pengalamn yang kita
miliki).1” Menurut Simbolon Persepsi diasumsikan sebagai suatu proses yang
di tempuh individu untuk = mengorganisasikan ,menafsirkan dan
menginterpretasi kesan-kesan indra agar mampu meberikan arti bagi

lingkungan. 18

14 Abdul Rahma Saleh, Psikologi : Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, ( Jakarta :
Kencana, 2004 ),110.

15 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2010),86.

16 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, ( Yogyakarta : Andi Offset, 2004 ),88.

17 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014),53

18 Noor Laili Hidayah, Ghina Aslicha, kharis Fadlullah Hana. "Persepsi Masyarakat Tentang
Haramnya Investasi. di Pasar Modal Syariah". Journal Of Sharia Economic Law, Vol.3, No.1, (
Maret 2020) : https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/tawazun/article/download/7530/pdf
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Menurut Slameto persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya
pesan atau informasi kedalam otak. Menurut Walgito persepsi adalah suatu
keadaan dimana individu mengamati dunia luarnya dengan menggunakan alat
indranya atau proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu
melalui  reseptornya.  Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmat
mengungkapkan bahwa persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan mengumpulkan informasi
dan menafsirkan pesan.*®

b. Jenis Persepsi

Menurut Deddy Mulyana Persepsi terbagi menjadi dua, yaitu persepsi

terhadap objek dan persepsi terhadap social persepsi terhadap manusia lebih
sulit dan kompleks, karena manusia bersifat dinamis dengan segala perbedaan
karakter.

1) Persepsi objek
Persepsi objek yaitu akan meresspon melalui lambang-lambang fisik yang tak
bergerak dan menggapai sesuatu dari luar diri. Faktor yang mempengaruhi
persepsi objek adalah :

a) Latar belakang pengalaman

b) Latar belakang budaya

c) Latar belakang psikologis

d) Latar belakang nilai,keyakinan dan harapan

19 Dede Nurul Qomariah, "Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender Dalam
Keluarga". Jurnal Cendekiawan IImiah, Vol.4, No.2. (2019)
https://scholar.google.co.id/scholar?as_ylo=2019&q=persepsi+masyarakat&hl=id&as_sdt=0,5#d=
gs_qabs&t=1673427669355&u=%23p%3DgMdtKc6arAUJ



2)

b)

d)

14

Kondisi factual alat-alat panca indera
Persepsi Sosial
Persepsi sosial akan merepon melalui lambang-lambang verbal dan

nonverbal. Persepsi ini lebih efektif penyampaiannya, namun melibatkan
banyak hal seperti perasaan, motif, harapan, dan sebagainya.
Persepsi manusia atau social adalah proses menangkap arti kejadian-kejadian
yang kita alami di lingkungan kita. Setiap orang memiliki gambaran berbeda-
beda mengenai realitas di sekelilingnya.

Ada beberapa prinsip penting mengenai persepsi sosial yaitu :
Persepsi berdasarkan pengalaman

Merupakan persepsi manusia terhadap seseorang, objek, atau kejadian
dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman masa lalu.
Persepsi bersifat selektif

Setiap manusia sering mendapatkan rangsangan indrawi. Atensi kita pada
suatu rangsangan merupakan faktor utama yang menentukan sifat selektif atas
rangsangan tersebut.
Persepsi bersifat dugaan

Terjadi karena data yang kita peroleh tidak lengkap sehingga proses
persepsi yang bersifat dugaan ini memiliki suatu sudaut pandang.
Persepsi bersifat evaluatif

Kebanyakan dari kita mengatakan bahwa apa yang kita persepsikan itu
adalah suatu yang nyata, tapi sejatinya kita munkin masih meragukan

persepsi tersebut sehingga masih perlu dievaluasi.
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e) Persepsi bersifat kontekstual
Maksudanya bahwa dari semua pengaruh dalam persepsi kita, konteks
merupakan salah satu pengaruh yang paling kuat. Ketika kita melihat

seseorang, konteks rangsangan sangat mempengaruhi persepsi kita.?°

c. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tentu ada faktor-faktor yang
mempengaruhinya, Alex Sobur mengemukakan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang
dapat dikategorikan menjadi faktor fungsional, faktor structural, faktor
situasional, dan faktor personal.

1) Faktor Fungsional

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, kegembiraan (suasan hati),
pelayanan, dan masa lalu seorang individu. Yang menentukan persepsi bukan
jenis atau bentuk stimulus, tetapi karakteristik orang yang memberikan
respons pada stimuli itu.

Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsi yang pertama: persepsi
bersifat selektif secara fungsional. Kebutuhan biologis menyebabkan persepsi
yang berbeda. Kerangka rujukan (frame of reference) merupakan faktor
fungsional yang mempengaruhi persepsi. Dalam kegiatan komunikasi,
kerangka rujukan mempengaruhi bagaimana orang memberi makna pada

pesan yang diterimanya.

20 Anindyadevi  Aurellia,"Persepsi  Adalah:Arti, Contoh, dan Faktor Yang
Mempengaruhinya”, (20 Agustus 2022): https://www.detik.com/jabar/berita/d-6243693/persepsi-
adalah-arti-contoh-dan-faktor-yang-mempengaruhinya/amp#amp
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Faktor Struktural

Faktor-faktor struktural berarti bahwa faktor-faktor tersebut timbul atau
dihasilkan dari bentuk dam efek-efek netral yang ditimbulkan dari system
saraf individu. Menurut teori Gestalt, bila kita memersepsi sesuatu, Kita
memersepsinya sebagai suatu keseluruhan. Krech dan Crutchfield
melahirkan dalil persepsi yang kedua: medan perceptual dan kognitif selalu
di organisasikan dan di beri arti. Walaupun stimuli yang kita terima itu tidak
lengkap, kita akan mengisinya dengan interprestasi yang konsisten dan
rangkaian stimuli yang kita persepsi.
Faktor Situasional
Faktor-faktor situasional yang mempengaruhi persepsi berkaitan dengan
bahasa nonverbal. Yaitu komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata,
contohnya menggunakan bahasa tubuh seperti mimik wajah, dan gerakan
tangan, bahkan intonasi suara dan kecepatan berbicara.
Faktor Personal
Faktor personal yang terdiri atas pengalaman, motivasi dan kepribadian.
Leathers membuktikan bahwa pengalaman akan membantu seseorang dalam
meningkatkan kemampuan persepsi. Pengalaman tidak selalu lewat proses
belajar formal. Pengalaman bertambah melalui rangkaian peristiwa yang
pernah dihadapi. Factor yang mempengaruhi stimuli yang akan diproses

adalah motivasi. Kemudian, kepribadian adalah ragam pola tingkah laku dan
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pikiran yang memiliki pola tetap yang dapat dibedakan dari orang lain yang
merupakan karakteristik seorang individu.?

Dalam proses persepsi, banyak rangsangan yang masuk ke panca
indera namun tidak semua rangsangan tersebut memiliki respon yang sama.
Menurut Rhenald Kasali, persepsi di tentukan oleh faktor :22
Latar belakang budaya

Persepsi itu terkait oleh budaya. Bagaimana kita memaknai suatu pesan,
objek atau lingkungan bergantung pada sistem nilai yang kita anut. Semakin
besar perbedaan budaya antara dua orang semakin besar pula perbedaan
persepsinya.

Pengalaman masa lalu

Setiap individu umumnya pernah memiliki suatu pengalaman tertentu atas
objek yang dibicarakan. Makin intensif hubungan antara objek tersebut
dengan audiens, maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki.
Pengalaman masa lalu ini juga bisa diperkuat oleh informasi lain, seperti
berita dan kejadian yang melanda objek.

Nilai yang dianut

Setiap individu memiliki nlai yang dianut, mencakup kepercayaan dan
kepuasan. Nilai ini berkaitan erat dengan normatif yang bersumber dari

lingkungan.

2L Mulyadi Fadjar, Pemberdayaan Ekonomi,Stop Pernikahan Dini, Cet.l, ( Yogyakarta: CV

Budi Utama,2020),19-20.

22 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014 )
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2. Masyarakat
a. Definisi Masyarakat

Istilah masyarakat dalam bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari
Bahasa inggris Society dan Community. Konsep masyarakat yang berasal dari
Society berbeda dengan konsep masyarakat yang bersumber dari community
diterjemahkan sebagai komunitas.?

Masyarakat adalah adanya interaksi antar individu yang menghasilkan
nilai dan norma, adanya status dan peran, adanya kehidupan berkelompok,
organisasi , dan institusi sosial.?* Masyarakat adalah elemen terpenting dalam
suatu kota. Keberadaan kota merupakan perwujudan keberadaan masyarakat,
yang bermula dari individu, keluarga, kelompok keluarga dalam suatu
kekerabatan, sampai himpunan kelompok yang lebih besar.?®

Dalam pengertian sosiologi, masyarakat tidak dipandang sebagai suatu
kumpulan individu atau sebagai penjumlahan dari individu-individu semata-
mata. Masyarakat merupakan suatu pergaulan hidup, karena manusia itu
hidup bersama. Masyarakat merupakan suatu system yang terbentuk karena
hubungan dari anggotanya. Dengan kata lain, masyarakat adalah suatu system
yang terwujud dari kehidupan bersama manusia , yang lazim disebut dengan
system kemasyarakatan.®

Berikut pengertian masyarakat menurut para ahli :

23 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, ( Jakarta : Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014),1

24 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat, Cet.I, ( Bandung:
PT Setia Purna Inves, 2007 ),2.

%5 Firdaus , Pekanbaru Madani, (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2018), 34.

26 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat, Cet.l, ( Bandung:
PT Setia Purna Inves, 2007 ),3.
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1) Menurut Mac Laver masyarakat adalah sekelompok manusia yang mendiami
territorial tertentu dan danya sifat-sifat yang saling bergantung, adanya
pembagian kerja dan kebudayaan bersama.?’

2) Menurut Ralph Linton, masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang
telah cukup lama hidup bekerja sama sehingga dapat mengorganisasi dirinya
dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas
tertentu.?®

3) Menurut Koentjaraningrat masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut system adat istiadat tertentu yang berkesinambungan
dan terikat oleh suatu rasa identitas tertetu.?

4) Menurut Soerdjono Soekanto, masyarakat atau komunitas adalah menunjuk
pada bagian masyarakat ayang bertempat tinggal di suatu wilayah (dalam arti
geografi) dengan batas-batas tertentu, dimna yang menjadi dasarnya adalah
interkasi yang lebih besar ‘dari anggota-anggotanya, dibandingkan dengan
penduduk di luar batas wilayahnya.

b. Ciri-ciri masyarakat

Suatu masyarakat dapat dikenali dari karakteristik yang ada didalamnya .
adapun ciri-ciri masyarakat adalah sebagai berikut :

1) Berada di wilayah tertentu

27 Firdaus, Pekanbaru Madani, ( Jakarta : PT Alex Media, 2018), 35.

2 M. Iddrak, dkk, Sosiologi untuk SMA X, Xl, XIl, (Yogyakarta: Messe Media,
2010),18.

29 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2005)

30 Siska Lis Sulistiani, Hukum Adat Di Indonesia, ( Jakarta Timur : Sinar Grafika,
2021),81.
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Suatu kelompok masyarakat mendiami suatu wilayah tertentu secara
bersaama-sama dan memiliki suatu system yang mengatur hubungan antar
individu.

Hidup secara berkolompok

Manusia adalah makhluk social dan akan selalu membentuk kelompok
berdasarkan kebutuhan bersama. Kelompok manusia ini akan semakin besar
dan perubahan menjadi suatu masyarakat yang saling tergantung satu sama
lain.

Terdapat suatu kebudayaan

Suatu kebudayaan hanya dapat tercipta bila ada masyarakat. Oleh karena
itu, sekelompok manusia yang telah hidup bersama dalam waktu tertentu
akan melahirkan suatu kebudayaan yang selalu mengalami penyesuaian dan
diwariskan secara turun-temurun.

Terjadi perubahan

Suatu masyarakat akan mengalami perubahan dari waktu kewaktu karena
memang pada dasarnya masyarakat memiliki sifat yang dinamis. Perubahan
yang terjadi di masyarakat akan disesuaikan dengan kebudayaan yang
sebelumnya telah ada.

Terdapat interaksi sosial

Interaksi sosial akan selalu terjadi di dalam suatu masyarakat. Interaksi

ini bisa terjadi bila individu-individu saling bertemu satu dengan lainnya.

Terdapat pemimpin
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Aturan dan norma dibutuhkan dalam suatu masyarakat agar kehidupan
harmonis dapat terwujud. Untuk itu, maka dibutuhkan pemimpin untuk
menindaklanjuti hal-hal yang telah disepakati sehingga dapat berjalan
sebagaimana mestinya.

Terdapat stratafikasi social

Di dalam masyarakat akan terbentuk golongan tertentu, baik berdasarkan
tugas dan tanggungjawab, maupun religiustasnya. Dalam hal ini staratafikasi
dilakukan dengan menempatkan individu pada posisi tertentu sesuai dengan

kehalian da kemampuannya.®!

Ciri-iri masyarakat modern adalah sebagai berikut.

Demokratis

System politik yang dicirikan oleh pemilihan umum yang bebas,
peradilan yang independen, supremasi hukum, dan penghormatan terhadap
hak asasi manusia.
Kehilangan budaya asli

Salah satu ciri-ciri masyarakat modern yakni tidak mengenal budaya asli.
Hal ini dikarenakan penghapusan praktik social, kepercayaan, dan objek
budaya dari budaya local asalnya perlahan-lahan.

Individualis

31 M. Prawiro, "Pengertian MAsyarakat: Ciri-Ciri, Unsur, dan Macam-Macam Masyarakat",

(20 September 2018) : https://www.sonora.id/read/423755631/6-ciri-ciri-masyarakat-modern-di-
indonesia-dalam-ilmu-sosiologi?page=all
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Seorang individualis akan melanjutkan percapaian dan kehendak pribadi.
Mereka menentang intervensi dari masyarakat, Negara dan setiap badan atau
kelompok atas pilihan pribadi mereka.

4) Sekuler
Hilangnya pengaruh agama atau keyakinan agama di tingkat masyarakat.
5) Berkembangnya teknologi industry

Masyarakat yang terbentuk disekitar produksi industry dan distribusi

produk akan meningkat dan menggunakan teknologi yang modern.
6) Berfikir rasional

Dalam hal ini dunia dapat dipahami dan dikelola melalui system yang
masuk akal dan logis dari teori dan data yang dapat diakses secara objektif.
Serta masyarakat lebih cenderung berfikir secara rasional dalam mengambil
tindakan dan menyampingkan rasa emosional.

c. Unsur-unsur masyarakat

Kesatuan hidup manusia di lingkup desa, kota, ,maupun Negara
merupakan konsep masyarakat. Disetiap kesatuan masyarakat, selalu ada
unsur-unsur yang membentuk kesatuannya.

Menurut Soerjono Soekanto, dalam buku Pengantar Antropologi: Sebuah
Ikhtisar Mengenal Antropologi (2019:52), sejumlah unsur masyarakat adalah
sebagai berikut :

1) Beranggotakan paling sedikit dua orangatau lebih

2) Seluruh anggota sadar sebagai satu kesatuan

32 Kumairoh, "6 Ciri-Ciri Masyarakat Modern di Indonesia Dalam llmu Sosiologi”, (Senin, 10
April 2023): https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-masyarakat.html
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3) Berhubungan dalam waktu yang cukup lama, mengahasilkan individu baru
yang saling berkomunikasi dan membuat aturan-aturan hubungan
antaranggota masyarakat.

4) Menjadi system hidup berasama yang memunculkan kebudayaan dan

keterkaitan satu sama lain sebagai anggota masyarakat.>

d. Macam-Macam Masyarakat
Ada beberapa macam masyarakat yaitu sebagai berikut :
1) Masyarakat Primitif
Masyarakat Primitive adalah masyarakat yang pola hidupnya masih
tradisional dengan ciri khas memiliki tingkat kebudayaan yang cukup tinggi,
sehingga tidak mau menerima perubahan social yang terjadi di sekelilingnya.
Masyarakat seperti ini biasanya berada di daerah atau wilayah pedalaman
yang terisolasi dari kemajuan zaman.
2) Masyarakat Modern
Masyarakat Modern adalah masyarakat yang lebih tinggi tingkatannya
dari pada masyarakat primitif. Masyarakat modern sudah memandang
kehidupan sebagai hal yang perlu untuk melakukan kemajuan dalam
perubahan social, alat yang dipergunakannya sudah tidak banyak lagi alat-alat

tradisional.

33 Rizka Alifa Rahmadani, "Pengertian Masyarakat Menurut Para Ahli Serta Ciri & Unsur-
Unsurnya”,(28 Desember 2021): https://tirto.id/pengertian-masyarakat-menurut-para-ahli-serta-
ciri-unsur-unsurnya-gbbv
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3) Masyarakat Madani
Masyarakat Madani adalah masyarakat yang sudah menerima segala
bentuk-bentuk kemajuan serta dapat memanfaatkannya sebagai kebutuhan.
Masyarakat madani adalah golongan tertinggi dalam kehidupan, hal ini
diungkapkan karena dalam masyarakat madani bukan hanya menerima
perubahan sosial akan tetapi juga mampu melakukan filtrasi dalam perubahan
yang dianggap sesuai ataupun tidak.
4) Masyarakat Multikultural
Masyarakat Multikultural adalah masyarakat yang hidup bersama dalam
banyak perbedaan, masyarakat ini memiliki hubungan yang tidak terlalu erat
akan tetapi untuk menjaganya diperlukan kesadaran bahwa pentingnya hidup
bersama dalam kerukunan.
5) Masyarakat Majemuk
Masyarakat Majemuk adalah masyarakat yang bersatu karena banyak
perbedaan didalamnya, masyarakat ini cenderung melakukan hubungan social
yang terbatas untuk dapat menghindari konflik social yang ada. Masyarakat
majemuk sering juga dijabarkan sebagai masyarakat yang terbentuk dalam

ruang lingkup yang besar, tanpa adanya perbedaan.*

34 Dosen Sosiologi, "Pengertian Masyarakat, Unsur, Syarat dan Bentuknya Lengkap", (12
Desember 2022) : https://dosensosiologi.com/pengertian-masyarakat-unsur-syarat-dan-bentuknya-
lengkap/
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3. Asuransi Syariah
a. Definisi Asuransi

Istilah asuransi dalam perkembangannya di Indonesia berasal dari kata
belanda assurantie yang kemudian menjadi "asuransi” dalam bahasa
Indonesia. Namun, istilah assurantie itu sendiri sebenarnya bukanlah istilah
asli bahasa belanda akan tetapi, berasal dari bahasa latin, yaitu assecurare
yang berarti "meyakinkan orang”. Kata ini kemudian dikenal dalam bahasa
perancs sebagai assurance. Demikian pula istilah assuradeur yang berarti
“penanggung™ dan geassureerde yang berarti " tertanggung" keduanya berasal
dari pembendaharaan bahasa belanda. Sedangklan dalam bahasa belanda
istlah "pertanggungan™ dapat diterjemahkan menjadi insurance mengandung
arti menanggung segala sesuatu yang mungkin terjadi. Sedangkan assurance
menanggung sesuatu yang pasti terjadi. Istilah assurance lebih lanjut
dikaitkan dengan pertanggungan yang berkaitan dengan jiwa seseorang.
Dalam bahas arab asuransi dikenal dengan istilah : at-syariah, at-
tadhamunyang berarti : saling menanggung. Asuransi ini juga di sebut juga
dengan istilah at-ta'min, berasal dari kata amina, yang berarti aman, tenteram,
dan tenang. Lawannya adalah al-khouf, yang berarti takut dan khawatir.
Dinamakan at-ta'min, karena orang yang melakukan transaksi ini ( khususnya
para peserta ) telah merasa aman dan tisak terlalu takut terhadap bahaya yang

akan menimpanya dengan adanya transaksi ini.

% Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, Cet. I, ( Jakarta : Prenadamedia.
Tahun 2009 ), 243.

% mMuhamad, Bank & Lembaga Keuangan Syariah Lainnya. ( Yogyakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2019 ),198
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Di Indonesia pengertian asuransi menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun
1992 tentang usaha asuransi adalah sebagai berikut :

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung,
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin
akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti,
atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.®’

Definisi asuransi menurut Mehr dan Cammack merupakan suatu alat untuk
mengurangi risiko keuangan, dengan cara pengumpulan unit-unit eksposure
dalam jumlah yang memadai untuk membuat agar kerugian individu dapat
diperkirakan. Kemudian, kerugian yang dapat diramalkan itu dipikul merata
oleh mereka yang tergabung.

Definisi asuransi menurut Mark R. Green adalah suatu lembaga ekonomi
yang memiliki tujuan dalam mengurangi risiko, dengan jalan
mengombinasikan dalam pengelolaan sejumlah objek yang cukup besar
jumlahnya, sehingga kerugian tersebut secara menyeluruh dapat diramalkan
dalam batas-batas tertentu

C. Arthur William Jr dan Richard M. Heins, yang mendefinisikan asuransi

berdasarkan dua sudut pandang, yaitu:

$7Kasmir , Bank & Lembaga Keuangan Syariah Lainnya, Cet.14, ( Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2016 ), 259.
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1) Asuransi adalah suatu pengaman terhadap kerugian financial yang dilakukan
oleh seorang penanggung.

2) Asuransi adalah suatu persetujuan antara dua atau lebih orang ataupun badan
untuk mengumpulkan dana menanggulangi kerugian financial.

Menurut Safir Senduk, asuransi jiwa adalah sebuah janji dari perusahaan
suransi kepada nasabahnya bahwa apabila nasabah mengalami risiko
kematian, perusahaan asuransi akan memberikan santunan dengan jumlah
tertentu kepada ahli waris dar nasabah tersebut. Dengan mengambil asuransi
Jiwa, pihak yang ditinggalkan oleh nasabah tidak mengalami kesulitan dalam
menjalankan kehidupan pasca ditinggalkan oleh nasabah, karena adanya
kompensasi dari asuransi.*

Asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong di
antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan atau
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian dalam menghadapi risiko
tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah. Akad yang sesuai dengan
syariah adalah yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian),
riba, dzulm (penganiayaan), riswah (suap), barang haram dan maksiat.
(Dewan Syariah Nasional MUI, dalam Fatwa DSN No.21/DSN/1X/2001).

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang asuransi syariah
adalah kumpulan perjanjian, yang terdiri atas perjanjian antara perusahaan

asuransi syariah dan pemegang polis dan perjanjian di antara para pemegang

% M. Nur Rianto Al arif, Lembaga Keuangan Syariah, Cet.1ll, ( Bandung : CV Pustaka Setia,
2020), 211.
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polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi berdasarkan prinsip syariah guna
saling tolong menolong dan melindungi dengan cara :

1) Memberikan penggantian kepada peserta atau pemegang polis karena
kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangna keuntungan, atau
tanggung jawabhukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita peserta
atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti; atau

2) Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya peserta atau
pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya peserta atau pembayaran
yang didasarakan pada hidupnya peserta dengan manfaat yang besarnya telah
ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan data.3®

b. Prinsip asuransi syariah

Prinsip-prinsip asuransi syariah menurut para pakar ekonomi islam
adalah saling bertanggung jawab, saling bekerja sama atau saling membantu,
saling melindungi penderita satu sama lainnya. 4°

Pelaksanaan perjanjian asuransi antara perusahaan asuransi dengan pihak
nasabahnya tidak dapat dilakukan secara sembarangan setiap perjanjian
dilakukan mengandung prinsip-prinsip asuransi. Tujuannya adalah untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari antara pihak
perusahaan asuransi dengan pihak nasabahnya.

Prinsip-prinsip asuransi yang dimaksud adalah sebagai berikut.

39 Asnaini Dan Herlina Yustati, Lembaga Keuangan Syariah, Cet.l, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar 2017), 41-42.

40 Amalia Fadilah dan Makhrus, "Pengelolaan Dana Tabarru' Pada Asuransi Syariah Dan
Relasinya Dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol.2, No.1,
(2019) : https://scholar.google.co.id/scholar?as_ylo=2019&q=prinsip+asuransi+syariah&hl=id&as
_sdt=0,5#d=gs_qabs&t=1673441401817&u=%23p%3D0XZq09DBIMw]
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Insurable interst merupakan  hal berdasarkan  hukum  untuk
mempertanggungkan suatu resiko berkaitan dengan keuangan, yang diakui
sah secara hukum antara tertanggung dan suatu yang dipertanggungkan dan
dapat menimbulkan hak dan kewajiban keuangan secara hukum.

Utmost Good Faith atau “itikad baik™ dalam penetapan setiap sesuatukontrak
haruslah didasarkan kepada itikad baik antara tertanggung dan penanggung
mengenai seluruh informasi baik materiil maupun immateriil.

Indemnity atau ganti rugi artinya mengendalikan posisi keuangan tertanggung
setelah terjadi kerugian seperti pada posisi sebelum terjadinya kerugian
tersebut. Dalam hal ini tidak berlaku bagi kontrak asuransi jiwa dan asuransi
kecelakaan karena prinsip ini didasarkan kepada kerugian yang bersifat
keuangan.

Proximate Cause adalah suatu sebab aktif, efisien yang mengakibatkan
terjadinya suatu peristiwa secara berantai atau berurutan dan intervensi
kekuatan lain, diawali dan bekerja dengan aktif dari suatu sumber baru dan
independen.

Subrogation Merupakan hak penanggung yang telah memberikan ganti rugi
kepada tertanggung untuk menuntut pihak lain yang mengakibatkan
kepentingan asuransinya mengalami sesuatu peristiwa kerugian.

Contribution suatu prinsip dimana penanggung berhak mengajak
penanggung-penanggung lain yang memiliki kepentingan yang sama untuk

ikut bersama membayar ganti rugi kepada seseorang tertanggung, meskipun
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jumlah tyanggungan masing-masing penanggung belum tentu sama
besarnya.*!

Dalam asuransi syariah, dilakukan beberapa modifikasi tambahan yang
semata-mata bersumber dari ajaran islam, yaitu sebagai berikut :

a) Prinsip Ihktiar dan berserah diri. Allah adalah pemilik mutlak atas segala
sesuatu karena itu menjadi kekuasaan-Nya pula untuk memberikan atau
mengambil sesuatu kepada /dari hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki.
Manusia memiliki  kewajiban  berusaha (ikhtiar) sesuai dengan
kesanggupannya. Akan tetapi, pada saat yang bersamaan, manusia juga harus
berserah diri (tawakkal) hanya kepada Allah SWT.

b) Prinsip Tolong Menolong (ta'awun). Prinsip yang paling utama dalam konsep
asuaransi syariah adalah prinsip tolong menolong atau ta'awun menurut
istilah Al- Qur'an. Hal ini mengandung arti bahwa setiap pesrta suransi ketika
melangsungkan akad harus memiliki niat tolong-menolong di antara atau
dengan sesame peserta yang lain. Saling tolong atau tepatnya saling tanggung
dalam konteks ini sangat dianjurkan dalam islam.

c) Prinsip Bertanggung Jawab. Para peserta asuransi setuju untuk saling
bertanggung jawab antara satu dan lain, dan harus melaksanakan kewajiban di
balik menerima yang menjadi hak-haknya.

d) Prinsip saling kerja sama dan bantu membantu. Salah satu keutamaan umat
islam adalah saling bekerja sma untuk membantu sesamanya dalam berbuat

kebajikan. Kerjasma dan saling membantu dalam islam, antara lain tersimbol

41 Kasmir. Bank Lembaga Keuangan Lainnya, Cet.17 ( Depok: PT Prajagrafindo Persada,
2016 ), 263-264.
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dalam konsep kehidupan berjamaah dan ber-ukhuwah dalam konteks yang
sangat luas.

e) Prinsip Saling Melindungi Dari Berbagai Kesusahan. Para peserta asuransi
syariah setuju untuk saling melindungi dari musibah, bencana dan
sebagainya, terutama melalui perhimpunan dana tabarru’ melalui perusahaan
yang diberi kepercayaan untuk itu. Asas saling melindungi dijunjung tinggi
dalam agama islam.*?

Prinsip dalam asuransi syariah harus berlandaskan berdasarkan Al-Qur'an
dan sunnah. Dalam Al-Qur'an telah dijelaskan mengenai asuransi Syariah,

sebagaimana dalam Q.S Al-Maidah ayat 2, yang berbunyi :

SIS TR 4 TR SRR IPE NS TE-Ar AN PUTE. - TSNV TR SR B DS
| 528 5700 50l 3 a5Y) e ) 335 Y 5 CGosaill 3 Hall e ) siglats,
Y Claad) Aok dl S al
Artinya :
"... Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya”.
(QS. Al-Ma’idah/5:2).*
c. Asuransi Jiwa Al Amin
Produk asuransi jiwa syariah al amin adalah salah satu produk asuransi

yang unggul dengan beragam keuntungan yang di tawarkan. Perusahaan

khusus asuransi syariah ini menawarkan program baik untuk individu ataupun

42 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, Cet.ll, ( Bandung: CV Pustaka Setia,
2017), 228-229.
4 Kementrian Agama, Al-Qur'an Al-Kari, (Unit Percetakan Al-Qur'an: Bogor,2018), h.106.
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kelompok yang sudah di awasi oleh Dewan Pengawas Syariah Nasional.
Dengan pengawasan tersebut, nasabah tidak perlu khawatir karena setiap
transaksi yang dijalankan di pastikan sesuai dengan syariat islam.

Ada 2 pembagian dari asuransi jiwa syariah al amin yaitu :
Asuransi Jiwa Berjangka
Asuransi jiwa berjangka memberikan manfaat berupa uang pertanggungan
apabila tetanggung meninggal dunia selama masa perlindungan. Uang
pertanggungan yang diberikan nantinya disesuaikan dengan besaran yang
tercantum dalam polis.
Al Amin Badal Arafah

Al Amin Badal Arafah masih merupakan produk asuransi jiwa. Produk
ini memberikan manfaat dan pembiayaan ibadah haji (badal haji). Besaran
manfaat yang diterima oleh peserta disesuaikan dengan yang tercantum di
polis. Manfaat ini di berikan jika peserta asuransi meninggal dunia karena

sakit maupun kecelakaan.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari asuransi syariah Al Amin ialah,
Kelebihannya yaitu peserta suransi tidak perlu khawatir ada transaksi yang
tidak sesuai dengan syariat islam. Terlebih, asuransi Al Amin sudah diawasi
oleh Dewan Pengawas Syariah Nasional. Sehingga, asuransi syariah Al Amin

bisa di pastikan transparan dan bebas riba. Sementara Kekurangannya, adalah
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tempat investasi yang terbatas sebab tidak semua bisa diasuransikan di

asuransi syariah.*

C. Kerangka Pemikiran
Kerangka pikir merupakan model konseptual dan kejelasan terkait antara
ide yang dinyatakan oleh penulis berdasarkan tinjauan pustaka, dengan
melihat bagaimana teori yang di susun berkaitan dengan berbagai faktor yang
telah ditetapkan sebagai masalah yang penting.
Skema kerangka pikir yang di kembangkan dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut :

Asuransi Jiwa Syariah
Al Amin

A 4

4 )

Persepsi Masyarakat

1. Faktor Fungsional
2. Faktor Struktural
3. Faktor Situasional
C' Faktor Personal /

Hasil Penelitian

Gambar 2.1. Struktur Kerangka Pikir

4 Duit pintar, Produk Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Dan Keuntungannya, Mei 2021,
https://duitpintar.com/produk-asuransi-jiwa-syariah-al-amin/



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian tentang Pandangan Masyarakat Terhadap Asuransi Syariah Al
Amin . menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bisa
diartikan sebagai penelitian yang memunculkan data deskriptif mengenai
kata-kata lisan maupun tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari orang-
orang yang diteliti. Selain itu, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan telah dilakukan dengan jalan melibatkan berbagali metode yang
ada.

Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini yaitu terkait dengan persepsi
masyarakat dan kurangnya minat masyarakat dalam memilih jasa asuransi
syariah. Sehungga tujuan peneliti melakukan penelitian ini agar peneliti dapat
menggali informasi mengenai persepsi masyarakat tentang asuransi syariah.
Peneliti menggunakan jenis penelitian kulitatif karena ilmu yang dihasilkan
bersifat objektif. Hal ini dikarenakan data yang didapatkan lebih lengkap,

lebih mendalam, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai.

B. Fokus Penelitian
Dalam peneleitian ini lebih memfokuskan tentang pandangan masyarakat
mengenai asuransi syariah dan bagaimana minat masyarakat dalam

berasuransi baik syariah maupun non syariah (konvensional).

34
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C. Definisi Istilah
Persepsi adalah Pemahaman atau tanggapan seseorang terhadap suatu
informasi.
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berada pada suatu tempat
tertentu dimana manusia tersebut saling berinteraksi satu sama lain.
Asuransi adalah  sebuah mekanisme perlindungan terhadap pihak
tertanggung apabila mengalami risiko di masa yang akan datang.
Asuransi Syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong
diantara para peserta untuk menghadapi resiko dimasa yang akan datang

dengan menggunakan prinsip yang berlandaskan Al-Qur'an dan hadis.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain kualitatif deskriptif.
Penelitian ini menurut Nasir di dalam buku Pendekatan Penelitian kualitatif
metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
peristiwa dimasa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diteliti. Ciri-ciri deskriptif bukan hanya menggambarkan mengenai situasi
atau kejadian, tetapi juga menerangkan hubungan, menguji, hipotesa-
hipotesa, membuat prediksi serta mendapatkan arti dan implikasi dari suatu

masalah yang ingin dipecahkan.
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Penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena yang terjadi secara
nyata, realistik dan aktual. Penelliitian ini digunakan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang di teliti.

. Data Dan Sumber Data

Data primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh melalui pengamatan langsung
terhadap objek penelitian. Data primer dapat diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Data tersebut di peroleh melalui proses pengamatan kemudian wawancara
dengan 15 responden dari masyarakat di desa Bilante dan disertai
dokumentasi pada saat melakukan wawancara.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan sendiri oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, informasi sekunder diperoleh dari studi literature.

Instrument Penelitian
Instrument penelitian ini adalah penelitian itu sendiri. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah daftar wawancara, buku catatan, pulpen, alat

perekam/handphone.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingannya data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium
dengan metode eksperimen di rumah dengan berbagai responden, pada suatu
seminar, diskusi, dijalan, dan lain-lain.
Adapun beberapa macam teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara
mengamati kondisi yang berkaitan dengan objek peneliti yaitu masyarakat.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara merupakan
alat yang ampuh untuk mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang difikirkan
atau dirasakan orang tentang berbagai aspek kehidupan. Tanya jawab dalam
penelitian ini dilakukan dengan narasumber yaitu masyarakat kabupaten
luwu.
c. Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan dokumentasi dalam bentuk dokumen-

dokumen yang dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan pengkajian. Metode ini
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digunakan saat melakukan penelusuran data yang bersumber dari dokumen
lembaga yang menjadi objek penelitian yang mempunyai relevansi dengan
tujuan penelitian.** Metode ini, peneliti gunakan untuk memperoleh data

yang meliputi, letak geografis, dan lain-lain.

. Pemeriksaan keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data merupakan cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan bersifat ilmiah.
Pemeriksaan tersebut juga memiliki tujuan untuuk menguji data-data yang
telah dikumpulkan dalam penelitian. Terdapat empat macam keabsahan data
yaitu sebagai berikut :
Kepercayaan

Teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk membuktikan data-
data yang telah dikumpulkan terkait dengan persepsi masyarakat tentang
asuransi syariah al amin di desa bilante kecamatan larompong kabupaten
luwy. Teknik ini bertujuan untuk menunjukkan fakta dan kebenaran dari data-
data yang dikumpulkan terdapat beberapa langkah yang digunakan dalam
teknik ini, sebagai berikut :
. Triangulasi

Triangulasi adalah cara yang digunakan untuk meningkatkan kevalidan
dari sebuah data pada penelitian yang menggunakan deskriptif kualitatif.
Dengan menggunakan metode ini, peneliti mampu untuk menarik kesimpulan

secara valid, tidak hanya berdasarkan pada atu sudut pandang saja tetapi dari

4 Hadi Sutrisno, Metologi research 11,(Yogyakarta : Andi Offset, 1993), 192.
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berbagai sudut pandang lainnya. Dengan melakukan hal tersebut, hasil
penelitian ini dapat diterima kebenarannya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode triangulasi dalam membandingkan antara hasil
pengamatan langsung dengan hasil wawancara yang dilakukam dan juga data
dari dokumentasi.
Memperpanjang keilustrasian

Penelitian yang memperpanjang keilustrasian merupakan hal yang
berdampak dalam mengumpulkan data-data. Dengan tujuan agar data tersebut
dapat sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam pengamatan dan wawancara.
Sehingga dilakukan perpanjangan waktu, dan tidak dilakukan dalam waktu
yang singkat.
. Pembahasan sejawat

Cara ini dilakukan untuk menampilkan hasil sementara ataaupun hasil
akhir dari penilitian yang dilakukan.
Keteralihan

Teknik ini bertujuan untuk membbuktikan hasil dari sebuah penelitian,
yang bersumber dari pengumpulan data, pendapat maupun dalam melaporkan
hasil penelitian. Hal ini dilakukan karena penelitian dengan metode deskriptif
mempunyai standard transferability yang tinggi. Hal tersebut akan timbul,
jika pembaca hasil penlitian ini mendapatkan pemahaman dan gambaran yang
jelas terkait dengan konteks dan fokus penelitian. Teknik keteralihan ini

adalah peneliti meminta beberapa rekan mahasiswa serta beberapa tenaga
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pendidik untuk membaca hasil laporan penelitian untuk mengetes
pemahaman mereka terkait arah dari hasil penelitian.
4. Kebergantungan

Atau dapat dikatakan juga realibilitas yang menunjukkan bahwa
penelitian tersebut dapat dipercaya dari hasil percobaan yang telah dilakukan
beberapa kali dan mendapatkan hasil yang sama pula. Cara melakukan
pengujian ini adalah melakukan audit pada semua proses penelitian, baik itu
dengan cara auditor dan pembimbingyang bebas untuk mengaudit semua
kegiatan yang dilakukan saat sedang melakukan penelitian.

5. Kepastian

Teknik ini merupakan teknik yang dipakai untuk mengetes tingkat
kebenaran dari sebuah data. Suatu penelitian dikatakan objektif, jika hasil dari
penelitian tersebut telah dipercaya dan diakui oleh banyak orang. Uji
penelitian kualitatif dalam konteks ini dapat dikatakan sebagai pengujian pada
fungsi proses penelitian serta penelitian yang dilakukan tersebut telah
memenuhi standard konfirmasi.

Setelah melihat pada keempat macam pengujian keabsahan data diatas,
peneliti menggunakan keabsahan data kepercayaan (kredibilitas) yang sesuai
dengan penelitian yang akan dilakukan.“®

Penelitian ini sudah disertai bukti-bukti wawancara beserta dokumentasi

sehingga tidak perlu untuk melakukan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cet.26 ( Bandung:
Alfabeta, 2019 ), 244 - 253.
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I. Teknik Analisis Data

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data,yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi,dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Model interaktif dalam analisis yaitu sebagal berikut :

a. Data Reduction (Data Reduksi)

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam mereduksi
data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan
utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. Data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak , kompleks dan rumit, untuk itu
dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengimpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

b. Data Display (Penyajian Data)
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Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penyajian kualitatif, penyajian bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Deskripsi Data
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sejarah Desa

Desa Bilante adalah salah satu desa dalam wilayah kecamatan
Larompong berada pada sebelah selatan ibukota kabupaten Luwu provinsi
Sulawesi Selatan. Awalnya Desa Bilante merupakan gabungan dari beberapa
Desa yaitu: Desa Lalento, Desa Riwang, Desa Libukang, Desa Buntu Pasik,
Desa Barru. Namun pada tahun 1985 Desa Bilante dimekarkan menjadi 3
dusun yang meliputi: Dusun Libukang, Dusun Lalento, dan Dusun Barru.
Sehingga hasil pemekaran menjadi 3 Desa Yaitu:
Desa Bilante
Desa Riwang
Desa Buntu Pasik
Kondisi Pemerintahan Desa
Pembagian Wilayah Desa

Luas Desa Bilante adalah + 20,28 Km2, yang terbagi dalam 3 (Tiga)

wilayah kerja dusun yaitu dusun libukang, dusun lalento, dan dusun barru.

43
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Tabel 4.1 Pembagian Wilayah Desa Bilante

Nama Dusun Nama Kepala Dusun
Libukang Muh. Amin
Lalento Sugiman
Barru Ardiyansah

2) Kondisi Desa

a)

Kondisi Sosial Desa Bilante

Masyarakat yang bermukim di Desa Bilante semuanya atau 99,9% menganut
agama islam dan terbagi kedalam 3 suku yaitu luwu yang merupakan suku
mayoritas, suku bugis dan suku Makassar. Meskipun terdapat 3 suku di
daerah ini namun tetap hidup yang rukun. Dalam kehhidupan sehari-hari
masyarakat masih mengutamakan sikap kegotong-royongan dalam
melaksanakan setiap kegiatan baik untuk kepentingan pribadi seperti
melaksanakan pesta pernikahan, penyelenggaraan kematian dan lain-lain.
Dalam setiap permasalahan yang terjadi dimasyarakat selalu dilakukan

musyawarah untyuk mencapai mufakat.

b) Letak Geografis Desa Bilante

Desa bilante diapit oleh beberapa desa, yaitu di sebelah utara desa bilante
terdapat desa komba selatan, dibagian selatan desa bilante terdapat desa

riwang, dibagian timur terdapat desa riwang selatan, dan disebelah barat ada
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desa buntu pasik, Desa bilante berada di tengah-tengah desa-desa tersebut.
Iklim desa bilante sama seperti desa-desa lainnya yang ada diindonesia yaitu
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, sehingga dapat terpengaruh
langsung terhadap pola tanam di desa bilante. Desa bilante mempunyai luas
wilayah sekitar 20,28 km2.
Demografi

Penduduk Desa Bilante berjumlah 954 jiwa ( laki-laki dan perempuan )
dengan jumlah kepala keluarga 316. Berikut tabel kependudukan Desa

Bilante:

Tabel 4.2. Jumlah Data Penduduk Desa Bilante Tahun 2023

Nama Jumlah Jumlah
No
Dusun L P KK Jiwa
1 Libukang 168 168 105 326
2 Lalento 120 129 85 380
3 Barru 190 189 126 379
Total 478 476 316 954

Keadaan Ekonomi

Desa Bilante merupakan daerah yang cukup potensial dan memberikan
banyak keuntungan kepada masyarakat yang mau bekerja dan berusaha.
Karena Desa Bilante merupakan daerah yang mempunyai lahan perkebunan

dan persawahan, sehingga masyarakatnya bermata pencaharian sebagai
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petani sawah, kebun adapula sebagai peternak, PNS, Pegawai/guru honorer,

tukang ojek, wiraswasta, pengusaha dan lain-lain.

Tabel 4.3 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Bilante Tahun 2023

Jenis Pekerjaan Jumlah
Petani 447
PNS 27
Guru/pegawai honorer 58
Pensiunan PNS/TNI/Polri 13
Tukang Ojek 19
Tukang batu/kayu 16

Wiraswasta 3

Swasta 53
Total 636

c. Kelembagaan Desa

1) Struktur Organisasi Pemerintah Desa



Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bilante Kecamatan Larompong

KEPALA
SEKSI
(KASI)

Kabupaten Luwu

KEPALA DESA

Warnida Masdir,S.Ag

SEKRETARIS

Hildawati, S.Kom

KEPALA
URUSAN
(KAUR)
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KESEJAHT PEMERIN KEUANGAN UMUM
ERAAN TAHAN
Miftahul Nuryanti
Ayyub Akrab Andi Baso Ma'wa
KEPALA
DUSUN
(KADUS)
LALENTO
LIBUKANG BARRU
Sugiman
Muh. Amin Ardiyansah

Gambar 4.1. Struktur Organisasi
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2) Visi Misi Desa Bilante Kecamatan Larompong

a.

1)
2)

3)

Visi Desa Bilante

Visi adalah suatu gambaran ideal tentang keadaan masa depan yang
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa.. penyusunan visi desa
bilante dilakukan dengan pendekatan parsipatif, melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan di desa seperti pemerintah desa, BPD, Tokoh masyarakat,
Tokoh Agama , Toko Perempuan, Tokoh Pemuda, dan masyarakat desa pada
umumnya. Berdasarkan hasil musyawarah bersama maka ditetapkan visi desa
Bilante adalah :

" Memiliki Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas, Sejahtera, Aman Dan
Religius "

Misi Desa Bilante

Selain penyusunan visi juga ditetapkan misi-misi yang memuat sesuatu
pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar visi desa dapat tercapai.
Pernyataan visi ini dijabarkan kedalam misi agar dapat dioperasionalkan dan
dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, misi pun dalam penyusunannya
menggunakan pendekatan partisipatif dan dengan pertimbangan potensi dan
kebutuhan desa bakti. Sebagaimana potensi yang dikakukan maka misi desa
bilante ialah sebagai berikut:
Pembangunan sarana dan prasarana (sapras) umum yang memadai.
Mendorong kemajuan sektor usaha kecil dan menengah.
Mengembangkan kualitas sumber daya manusia dan pemahaman masyarakat

atas hak dan kewajiban sebagai warganegara
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4) Meningkatkan derajat pendidikan dan kesehatan masyarakat

5) Menggiatkan kegiatan pembinaan keagamaan, seni, budaya, dan olahraga.

6) Mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa

7) Melaksanakan pembangunan desa secara transparan, efektif, efisien,

demokratis, dan accountable.

B. Analisis Data
1. Asuransi syariah

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung,
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin
akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti,
atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.*’

Definisi asuransi menurut Mehr dan Cammack merupakan suatu alat untuk
mengurangi risiko keuangan, dengan cara pengumpulan unit-unit eksposure
dalam jumlah yang memadai untuk membuat agar kerugian individu dapat
diperkirakan. Kemudian, kerugian yang dapat diramalkan itu dipikul merata

oleh mereka yang tergabung.

47Kasmir , Bank & Lembaga Keuangan Syariah Lainnya, Cet.14, ( Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2016 ), 259.
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Berdasarkan C. Arthur William Jr dan Richard M. Heins, yang
mendefinisikan asuransi berdasarkan dua sudut pandang, yaitu:

. Asuransi adalah suatu pengaman terhadap kerugian financial yang dilakukan
oleh seorang penanggung.

. Asuransi adalah suatu persetujuan antara dua atau lebih orang ataupun badan
untuk mengumpulkan dana menanggulangi kerugian financial.

Asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong di
antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan atau
tabarru" yang memberikan pola pengembalian dalam menghadapi risiko
tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah. Akad yang sesuai dengan
syariah adalah yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian),
riba, dzulm (penganiayaan), riswah (suap), barang haram dan maksiat.
(Dewan Syariah Nasional MUI, dalam Fatwa DSN No.21/DSN/1X/2001).

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang asuransi Syariah
adalah kumpulan perjanjian, yang terdiri atas perjanjian antara perusahaan
asuransi syariah dan pemegang polis dan perjanjian di antara para pemegang
polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi berdasarkan prinsip syariah guna
saling tolong menolong dan melindungi dengan cara :

Memberikan penggantian kepada peserta atau pemegang polis karena
kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangna keuntungan, atau
tanggung jawabhukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita peserta

atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti; atau
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4. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya peserta atau
pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya peserta atau pembayaran
yang didasarakan pada hidupnya peserta dengan manfaat yang besarnya telah
ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan data.*®

d. Prinsip asuransi syariah

Prinsip-prinsip asuransi syariah menurut para pakar ekonomi islam
adalah saling bertanggung jawab, saling bekerja sama atau saling membantu,
saling melindungi penderita satu sama lainnya. *°

Pelaksanaan perjanjian asuransi antara perusahaan asuransi dengan pihak
nasabahnya tidak dapat dilakukan secara sembarangan setiap perjanjian
dilakukan mengandung prinsip-prinsip asuransi. Tujuannya adalah untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari antara pihak
perusahaan asuransi dengan pihak nasabahnya.

Prinsip-prinsip asuransi yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Insurable interst merupakan hal berdasarkan  hukum  untuk
mempertanggungkan suatu resiko berkaitan dengan keuangan, yang diakui
sah secara hukum antara tertanggung dan suatu yang dipertanggungkan dan

dapat menimbulkan hak dan kewajiban keuangan secara hukum.

48 Asnaini Dan Herlina Yustati, Lembaga Keuangan Syariah, Cet.l, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar 2017), 41-42.

49 Amalia Fadilah dan Makhrus, "Pengelolaan Dana Tabarru' Pada Asuransi Syariah Dan
Relasinya Dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol.2, No.1,
(2019) : https://scholar.google.co.id/scholar?as_ylo=2019&qg=prinsip+asuransi+syariah&hl=id&as
_sdt=0,5#d=gs_qabs&t=1673441401817&u=%23p%3D0XZq09DBIMw]
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2. Utmost Good Faith atau "itikad baik™ dalam penetapan setiap sesuatukontrak
haruslah didasarkan kepada itikad baik antara tertanggung dan penanggung
mengenai seluruh informasi baik materiil maupun immateriil.

3. Indemnity atau ganti rugi artinya mengendalikan posisi keuangan tertanggung
setelah terjadi kerugian seperti pada posisi sebelum terjadinya kerugian
tersebut. Dalam hal ini tidak berlaku bagi kontrak asuransi jiwa dan asuransi
kecelakaan karena prinsip ini didasarkan kepada kerugian yang bersifat
keuangan.

4. Proximate Cause adalah suatu sebab aktif, efisien yang mengakibatkan
terjadinya suatu peristiwa secara berantai atau berurutan dan intervensi
kekuatan lain, diawali dan bekerja dengan aktif dari suatu sumber baru dan
independen.

5. Subrogation Merupakan hak penanggung yang telah memberikan ganti rugi
kepada tertanggung untuk menuntut pihak lain yang mengakibatkan
kepentingan asuransinya mengalami sesuatu peristiwa kerugian.

6. Contribution suatu prinsip dimana penanggung berhak mengajak
penanggung-penanggung lain yang memiliki kepentingan yang sama untuk
ikut bersama membayar ganti rugi kepada seseorang tertanggung, meskipun
jumlah tyanggungan masing-masing penanggung belum tentu sama
besarnya.>

Dalam asuransi syariah, dilakukan beberapa modifikasi tambahan yang

semata-mata bersumber dari ajaran islam, yaitu sebagai berikut :

%0 Kasmir. Bank Lembaga Keuangan Lainnya, Cet.17 ( Depok: PT Prajagrafindo Persada,
2016 ), 263-264.
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Prinsip Ihktiar dan berserah diri. Allah adalah pemilik mutlak atas segala
sesuatu karena itu menjadi kekuasaan-Nya pula untuk memberikan atau
mengambil sesuatu kepada /dari hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki.
Manusia memiliki  kewajiban  berusaha (ikhtiar) sesuai dengan
kesanggupannya. Akan tetapi, pada saat yang bersamaan, manusia juga harus
berserah diri (tawakkal) hanya kepada Allah SWT.

Prinsip Tolong Menolong (ta‘awun). Prinsip yang paling utama dalam konsep
asuaransi syariah adalah prinsip tolong menolong atau ta'awun menurut
istilah Al- Qur'an. Hal ini mengandung arti bahwa setiap pesrta suransi ketika
melangsungkan akad harus memiliki niat tolong-menolong di antara atau
dengan sesame peserta yang lain. Saling tolong atau tepatnya saling tanggung
dalam konteks ini sangat dianjurkan dalam islam.

Prinsip Bertanggung Jawab. Para peserta asuransi setuju untuk saling
bertanggung jawab antara satu dan lain, dan harus melaksanakan kewajiban di
balik menerima yang menjadi hak-haknya.

Prinsip saling kerja sama dan bantu membantu. Salah satu keutamaan umat
islam adalah saling bekerja sma untuk membantu sesamanya dalam berbuat
kebajikan. Kerjasma dan saling membantu dalam islam, antara lain tersimbol
dalam konsep kehidupan berjamaah dan ber-ukhuwah dalam konteks yang
sangat luas.

Prinsip Saling Melindungi Dari Berbagai Kesusahan. Para peserta asuransi
syariah setuju untuk saling melindungi dari musibah, bencana dan

sebagainya, terutama melalui perhimpunan dana tabarru' melalui perusahaan
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yang diberi kepercayaan untuk itu. Asas saling melindungi dijunjung tinggi
dalam agama islam.>!

2. Presepsi Masyarakat Terhadap Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin di Desa
Bilante Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu

Pada penelitian ini penulis lebih fokus terhadap pandangan masyarakat
terhadap bank syariah. Asuransi syariah pertama dibentuk didunia pada tahun
1997 yang diawali oleh Sudanese Islamic Insurance yang mengenalkan
pertama kali konsep asuransi syariah. Sedangkan di Indonesia Asuransi
Syariah resmi di kenlkan pada tahun 1994, dan terbentuklah perusahaan yang
bernama PT. Asuransi Takaful Keluarga yang berdiri pada tanggal 25 agustus
1994, setelah melakukan proses yang sangat panjang. Namun proses tersebut
tidak menjadi penghalang bagi asuransi syariah untuk berkembang di
Indonesia, karena setelah melewati segala proses tersebut banyak perusahaan
asuransi lain yang berkembang di Indonesia, salah satunya ialah Asuransi
Jiwa Al Amin.5?

Beberapa hal yang mempengaruhi perkembangan asuransi syariah ialah
dengan melalui peningkatan strategi pelayanan peserta asuransi atau calon
peserta asuransi tersebut. Karena dengan meningkatkan, melakukan dan
memberikan pelayanan yang terbaik kepada peserta asuransi dapat menjadi
salah satu pilihan apabila asuransi syariah ingin berkembang dan semakin
tumbuh jumlah pesertanya dari tahun ketahun. Selain itu pembentukan

persepsi akan memberikan dampak yang baik terhadap kemajuan asuransi

51 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, Cet.ll, ( Bandung: CV Pustaka Setia,
2017), 228-229.
52 Wakalahmu, Sejarah Asuransi Syariah Di Indonesia Dan Didunia, (19 oktober 2021):
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syariah dan juga akan mendorong masyarakat untuk dapat menggunakan jasa
asuransi syariah. Suatu persepsi memang sangatlah penting, karena persepsi
merupakan sebuah proses saat individu mengatur dan mengekspresikan
kesan-kesan mereka guna untuk memberikan arti tersendiri bagi orang-orang
disekitarnya.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai 15 informan yang
berada pada desa Bilante. Dari hasil wawancara yang dilakukan ke informan
memperoleh beberapa pandangan atau persepsi masyarakat desa Bilante
mengenai berbagai persepsi yang akan memberikan dampak positif bagi
kemajuan asuransi syariah itu sendiri dan juga akan menarik minat
masyarakat untuk menggunakan jasa asuransi syariah.

Sebagaimna pengertian persepsi secara umum yaitu pengalaman tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Kebanyakan masyarakat di desa Bilante sudah pernah mendengar istilah
asuransi syariah tetapi belum terlalu paham tentang sistem yang digunakan
serta kurangnya sosialisasi kepada masyarakat tentang asuransi syariah,
adapun sebagian kecil masyarakat yang belum mengetahui adanya asuransi
syariah seperti pegawai-pegawai honorer.

Secara umum persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan

menafsirkan pesan.
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Berikut adalah beberapa persepsi masyarakat Bilante terkait wawancara
mengenai asuransi syariah:

Berdasarkan wawancara terhadap ibu Harliati, beliau mengatakan
bahwa:

" Saya belum mengetahui adanya asuransi syariah, baru sekarang saya
tahu bahwa asuransi syariah itu ada, setau saya cuman asuransi konvensional
saja yang ada "2

Berdasarkan persepsi yang disampaikan oleh Ibu Harliati dapat kita
ketahui jenis persepsi yang digunakan oleh ibu Harliati adalah persepsi sosial
yang dengan prinsip berdasarkan pengalaman yang di pengaruhi oleh faktor
fungsional yang juga mempengaruhi masalalu seorang individu yang hanya
mengenal asuransi konvensional. Jadi dapat disimpulkan ibu Harliati belum
mengenal asuransi syariah karena kurangnya pemahaman dan juga
pengalaman terkait asuransi.

Berdasarkan pernyataan dari ibu Yusneini, beliau mengatakan bahwa :

" Saya masih kurang paham mengenai asuransi syariah terutama asuransi
jiwa Al Amin dan juga belum mengetahui apa keunggulan dari asuransi
syariah dibandingkan asuransi konvensional".>*

Berdasarkan persepsi yang disampaikan oleh ibu Yusneni dapat kita
ketahui bahwa jenis persepsi yang digunakan ialah persepsi sosial dengan
prinsip berdasarkan pengalaman dipengaruhi oleh faktor fungsional yang juga
mempengaruhi masalalu seorang individu yang hanya mengenal asuransi

konvensional. Jadi dapat disimpulkan ibu Yusnaini masih kurang paham

mengenai asuransi syariah.

53 Harliati, Hasil Wawancara, (Desa Bilante : 2 Mei 2023)
5 Yusneini, Hasil Wawancara, (Desa Bilante : 3 Mei 2023)
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Berdasarkan pernyataan dari ibu Nurazisa beliau menyatakan bahwa :

"Memang benar kebanyakan masyarakat hanya tahu tentang asuransi
syariah tanpa memahaminya, dan berfikir bahwa asuransi syariah sama
dengan asuransi konvensional perbedaannya hanya dinama saja ".%®°

Berdasarkan persepsi dari ibu Nurazisa dapat kita ketahui bahwa jenis
persepsi yang digunakan ialah persepsi sosial dengan prinsip yang bersifat
evaluatif yaitu apa yang dipersepsikan itu hal yang nyata akan tetapi hal
tersebut jg masih diragukan. Adapun faktor yang mempengaruhinya ialah
faktor fungsional yang juga mempengaruhi masalalu seorang individu yang
hanya mengenal asuransi konvensional. Jadi dapat disimpulkan ibu Nuraziza
masih kurang memahami mengenai asuransi syariah sehingga beliau
mengatakan bahwa asuransi syariah sama saja dengan asuransi konvensional.

Berdasarkan pernyataan yang dijelaskan oleh bapak Herman, beliau
mengatakan:

" Saya pernah ditawari berasuransi jiwa ketika melakukan peminjaman di
bank konvensional, dan saya di minta untuk memilih antara asuransi jiwa
konvensional atau asuransi jiwa syariah Al Amin. Akan tetapi saya memilih
asuransi yang bersifat konvensional karena saya kurang memahami tentang
asuransi syariah, saya berfikir bahwa asuransi syariah pengurusannya rumit
serta istilah — istilah yang digunakan didalamnya sangat asing bagi saya,
difikiran saya yang penting saya menggunakan asuransi."®

Berdasarkan pernyataan yang dijelaskan oleh bapak Herman dapat kita
ketahui jenis persepsi yang digunakan ialah persepsi sosial dengan prinsip
yang bersifat dugaan, Karena bapak Herman Menduga bahwa asuransi

syariah pengurusannya sangat rumit padahal beliau belum pernah

menggunakan asuransi syariah. Adapun faktor yang mempengaruhi

% Nurazisa, Hasil Wawancara, (Desa Bilante : 3 Mei 2023)
% Herman, Hasil Wawancara, (Desa Bilante : 4 Mei 2023)
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persepsinya ialah faktor fungsional yang dilatar belakangi oleh kebutuhan dan
pelayanan . Jadi dapat disimpulkan bapak Herman masih kurang memahami
tentang asuransi syariah sehingga beliau lebih memilih asuransi konvensional
dibandingkan asuransi syariah.

Berbeda dengan pemahaman masyarakat yang sudah benar-benar
mengetahui tantang asuransi syariah seperti yang dijelaskan oleh bapak
Wahyuddin :

" Saya lebih memilih untuk menggunakan asuransi syariah karena saya
sudah memahami asuransi yang cocok untuk orang muslim yaitu asuransi
yang bersifat syariah yang terhindar dari riba dan segala macam praktek yang
dilarang oleh agama.">’

Berdasarkan pernyataan yang dijelaskan oleh bapak Wahyuddin dapat
kita ketahui bahwa jenis persepsi yang digunakan ialah persepsi sosial dengan
prinsip yang berdasarkan pengalaman terhadap suatu objek. Adapun faktor
yang digunakan ialah faktor fungsional yang berasal dari kebutuhan dan
pengalaman seorang individu. Jadi dapat disimpulkan bahwa bapak Herman
sudah memahami mengenai asuransi syariah dan beliau membutuhkan

asuransi yang terhindar dari pratek-praktek yang dilarang agama maka dari

itu beliau lebih memilih untuk menggunakan asuransi syariah.

Seperti juga yang dikatakan oleh ibu Andi Hasda Mengenai asuransi
syariah. Beliau mengatakan :

" saya lebih memilih menggunakan asuransi syariah Al Amin yang sudah
jelas perosesnya menggunakan sistem syariah yang terhindar dari larangan-

57 Wahyuddin, Hasil Wawancara, (Desa Bilante : 4 Mei 2023)
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larangan dalam agama islam dan menurut saya asuransi jiwa syariah al amin
ini sudah terpercaya"°®

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh ibu Andi Hasda Jenis,
prinsip dan faktor persepsi yang digunakan sama dengan bapak Wahyuddin
yaitu menggunakan jenis persepsi sosial yang prinsipnya berdasarkan
pengalaman terhadap suatu objek dan faktor yang mempengaruhinya ialah
faktor fungsional. Jadi dapat disimpulkan bahwa ibu Andi Hasda juga sudah
memahami mengenai asuransi syariah dan lebih memilih . untuk
menggunakan asuransi syariah karena sudah jelas terhindar dari larangan-

larangan agama.

Dapat disimpulkan bahwa ada sebagian masyarakat Desa Bilante bisa
dikatakan paham karena mereka mampu mendefinisikan bagaiman asuransi
syariah tersebut. Dimana dalam upaya memberikan arah kepada masyarakat
maka sangat penting mengadakan sosialisasi kepada masyarakat tentang
keberadaan asuransi syariah saat ini. Masih banyak masyrakat yang belum
memahami benar perbedaan asuransi syariah dengan asuransi konvensional.
Kebanyakan dari masyarakat menggunakan asuransi jiwa konvensional
terutama pengusaha-pengusaha yang melakukan peminjaman di bank.

Perlindungan yang amanah dan terpercaya juga sangat penting dalam
setiap memilih asuransi yang akan digunakan sebagaimna motto perusahaan
asuransi syariah Al Amin, selalu memberikan pelayanan yang terbaik

kepadanasabah dengan melaksanakan pengelolaan manejemen risiko yang

%8 Andi Hasda, Hasil Wawancara, (Desa Bilante : 5 Mei 2023)



60

sehat inilah yang menjadi misi dari perusahaan asuransi syariah Al Amin.
Bagi asuransi syariah prinsip-prinsip islam berpangkal pada iman dan
ketaatan kepada Allah SWT . Segala kegiatan manusia yang beriman harus
didasarkan pada motivasi untukm memperoleh kerhidaan Allah, berorientasi
jangkla panjang yaitu kebahagiaan hidup diakhirat (tanpa melupakan
bagiannya di dunia) dan aplikasinya adalah penegakan syariah.

Ada beberapa alasan juga yang menyebabkan masyarakat di Desa
Bilante tidak memilih untuk berasuransi syariah dikarenakan lokasi
keberadaan asuransi syariah cukup jauh dari lokasi penelitian, sehingga
masyarakat enggan melakukan asuransi syariah. Masyarakat yang
mempunyai asuransi syariah itupun ia dapatkan di bank apabila mereka
melakukan peminjaman baik di bank konvensional maupun bank syariah.
Masyarakat berharap agar pihak asuransi bisa memberikan jasa dan
pelayanannya yang bisa memberikana kemudahan dalam melakukan asuransi.

Asuransi Syariah dianggap seperti asuransi yang lain pada umumnya
karena tidak terlepas dari kurangnya pemahaman dari masyarakat serta
kurangnya sosialisasi dan informasi yang dilakukan oleh pihak asuransi
kepada masyarakat sehingga memberikan pandangan atau persepsi yang
berbeda-beda.

Sosialisasi sangat dibutuhkan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat dengan pengenalan konsep, istilah-istilah, serta prinsip-prinsip
yang ada pada asuransi syariah kepada masyarakat yang kuram paham

dengan hal tersebut. Maka bapak Misbahuddin menyatakan bahwa :
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" Sangat penting adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang
keberadaan asuransi syariah saat ini. saya meyakini bahwa masih banyak
masyarakat yang belum memahami tentang asuransi Syariah tersebut atau
masih memandang bahwa asuransi syariah sama saja dengan asuransi
konvensional.">®

Berdasarkan pernyataan dari bapak Misbahuddin dapat kita ketahui
bahwa jenis persepsi yang digunakan ialah persepsi sosial dengan prinsip
yang bersifat selektif, yang memberikan masukan terhadap suatu objek.
Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi ilalah faktor personal
berdasarkan pengamalan seorang individu. Dapat disimpulkan bahwa bapak
Misbahuddin memberikan sebuah saran kepada asuransi Syariah untyuk
melakukan sosialisasi agar masyarakat mengetahui dan memahami mengenai
asuransi syariah.

Asuransi syariah mempunyai tujuan yang sama dengan asuransi
konvensioanal yaitu bertujuan untuk memberikan proteksi ketika risiko
datang menghampiri, bedanya asuransi syariah memberikan kesempatan
kepada pemegang polisnya untuk saling tolong menolong dalam kebajikan
kepada peserta asuransi lainnya. Proses dalam berasuransi syariah berbeda
dengan asuransi konvensional, asuransi syariah merupakan proteksi yang
prinsip kerja atau cara operasionalnya harus sesuai dengan aturan yang
diperbolehkan dalam agama islam. Sementara asuransi konvensional prinsip
kerja dan cara operasionalnya tidak berdasarkan kaidah agama Islam sehingga

terdapat riba, gharar, dan maisir didalamnya. Sedangkan tujuan asuransi

syariah.

39 Mishahuddin, Hasil Wawancara. (Desa Bilante : 6 Mei 2023)
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3. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
beberapa alasan yang membuat masyarakat kurang paham dengan asuransi
syariah yaitu pertama istilah-istilah yang digunakan dalam asuransi syariah
masih asing di telinga mereka karena istilah di asuransi jarang ia dengar
ssehingga hal ini menyebabkana kesulitan bagi mereka dalam memahami
asuransi syariah. Kedua masyarakat sudah terbiasa menggunakan asuransi
konvensional karena dari dulu mereka sudah menggunakan asuransi
konvensional. Ketiga lokasi asuransi syariah yang sulit untuk dijangkau
sehingga menyebabkan masyarakat yang ingin berasuransi kesulitan dalam
mendaftarkan dirinya.

Berdasarkan penuturan narasumber disimpulkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap asuransi syariah dapat dikatakan masih kurang dalam
memahami asuransi syariah. Hal ini diungkapkan oleh sekitar 80% dari
informan. Kebanyakan masyarakat sudah tahu apa itu asuransi syariah, tetapi
mereka tidak tahu istilah-istilah dan cara operasional asuransi syariah |,
sehingga masyarakat kurang berminat untuk berasuransi syariah dan juga
akses asuransi syariah yang masih kurang di daerah tersebutUntuk mengatasi
persepsi masyarakat yang kurang memahami tentang asuransi syariah maka
pihak asuransi perlu melakukan beberapa upaya seperti memeberikan
gambaran atau memberikan sosialisasi kepada masyarakat yang masih begitu
rendah. Sosiallisasi ini dapat dilakukan dengan mengadakan seminar-seminar

yang memperkenalkan konsep asuransi syariah secara teori maupun
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mengaplikasikannya sehingga mudah untuk dipahami oleh masyarakat luas.
Sosialisasi juga dapat dilakukan dengan promosi melalui media-media seperti
media elektronik, media cetak bahkan media sosial yang pada saat ini
memberikan manfaat bagi masyarakat maupun instansi tertentu.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan
pengetahuan masyarakat desa Bilante tentang asuransi syariah masih sangat
kurang dan akan mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap asuransi
syariah itu sendiri, sudah mengetahui asuransi syariah tetapi belum
mengetahui konsep dan prinsip yang digunakan .

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa jawaban terbesar
adalah masyarakat mengharapkan edukasi atau sosialisasi mengenai asuransi
syariah karena masyarakat masih begitu kurang memahami tentang asuransi
syariah, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mendukung adanya asuransi

syariah di tengah pertumbuhan asuransi konvensional yang begitu pesat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini dilakukan dengan 15 informan yang berada di
wilayah desa Bilante. Dari hasil wawancara yang dilakukan ke informan
yaitru :

1. Berdasarkan penuturan narasumber dapat disimpulkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap asuransi syariah dapat dikatakan masih kurang dalam
memahami asuransi syariah. Hal ini diungkapkan oleh sekitar 80% dari
informan. Kebanyakan masyarakat sudah tahu apa itu asuransi syariah, tetapi
mereka tidak tahu istilah-istilah dan cara operasional asuransi Syariah |,
sehingga masyarakat kurang berminat untuk berasuransi syariah dan juga
akses asuransi syariah yang masih kurang di daerah tersebut.

2. Dari hasil wawancara penulis dengan masyarakat, ada beberapa alasan yang
membuat masyarakat masih kurang berminat untuk berasuransi syariah yaitu
pertama istilah asuransi syariah masih asing dimata mereka karena istilah-
istilah yang mereka gunakan dalam asuransi syariah jarang ia dengar yang
menyebabkan hal ini menambah kesulitan mereka dalam memahami asuransi
syariah. Kedua masyarakat sudah terbiasa dengan adanya asuransi
konvensional karena merka beranggapan asuransi konvensional masih lebih

baik dari pada asuransi syariah. Ketiga lokasi asuransi syariah yang sulit
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untuk dijangkau sehingga menyebabkan mereka merasa kesulitan untuk

berasuransi.

B. Saran

Pihak asuransi perlu memberikan sosialisasi kepada masyarakat yang
masih begitu kurang paham tentang asuransi syariah terutama asuransi
syariah al amin. Sosialisasi ini dapat dilakukan dengan mengadakan seminar-
seminar yang memperkenalkan konsep asuransi sSyariah baik secara teori
maupun pengaplikasiannya sehingga mudah oleh masyarakt luas. Sosialisasi
juga dapat dilakukan melalui media-media seperti media elektronik, media
cetak maupun media social yang saat ini meemberikan manfaat bagi
masyarakat maupun instansi tertentu. Walaupun dengan cara seperti ini tidak
menjaminbahwa asuransi syariah akan mendapatkan banyak nasabah namun
setidaknya dapat memberikan pemahaman yang akan mendorong masyarakat
yang ingin Dberasuransi lebih memilih asuransi syariah dibandingkan
konvensional dan mengubah pandangan masyarakat terhadap asuaransi
syariah bahwa sebenarnya asuransi syariah tidak seperti apa yang mereka
pikirkan. Dan salah satu solusi yang diberikan dalam penelitian ini yaitu
untuk membuat masyarkat agar tetap berasuransi sesuai dengan syariah

islam .
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